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Abstrak

Gambir merupakan salah satu komoditas ekspor Indonesia yang memiliki pasar luar negeri yang menjanjikan,
dimana Indonesia merupakan Negara penghasil Gambir terbesar di dunia saat ini. Sebagian besar pasar ekspor
gambir Indonesia adalah India. Bagi masyarakat di Kabupaten Pakpak Bharat membudidayakan tanaman
gambir merupakan salah satu mata pencaharian utama. Gambir kering diperolenh melalui proses budidaya,
pengolahan gambir hingga menghasilkan getah gambir yang dilanjutkan dengan proses pengeringan dengan
sinar matahari, dalam bahasa lokal dikenal dengan nama Uncaria. Dimana proses pengolahan getah gambir
kering sampai saat ini tetap dipertahankan secara tradisional seperti yang diwariskan oleh nenek moyang
masyarakat Simsim Pakpak Bharat. Produk olahan Gambir Simsim Pakpak Barat yang dimintakan perlindungan
Indikasi Geografis berupa getah gambir kering dan tepung gambir. Secara fisik getah gambir kering Simsim
Pakpak Bharat berbentuk bulat lonjong dengan warna kuning kecoklatan dan memiliki bau khas gambir.
Sedangkan tepung gambir berupa bubuk dengan warna putih, coklat dan coklat kemerahan serta memiliki bau
khas gambir. Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, Gambir Simsim Pakpak Bharat memiliki kandungan sifat
kimia diataranya : kadar Katekin berkisar antara (71,88 - 88,23) %, kadar Tanin berkisar antara (84,75 — 85,39)
%, kadar air antara (75,95 - 17,97) %, kadar abu antara (0,28 — 1,52) %, serta kandungan antioksidan IC 50%
berkisar antara (3,17 - 3,30) ppm. Berdasarkan data yang disajikan Wilayah IG Gambir Simsim Pakpak Bharat
merupakan kawasan dengan iklim basah dengan curah hujan cukup tinggi hampir sepanjang tahun, kelembaban
udara relatif tinggi (92%), suhu udara terendah berkisar 18?C di malam hari dan suhu tertinggi 28?C di siang
hari, namun suhu rata-rata harian 20?C. Secara topografis Kabupaten Pakpak Bharat merupakan daerah
perbukitan dengan tingkat kemiringan lereng yang cukup luas, dari hasil uji unsur hara tanah di Kabupaten
Pakpak Bharat memiliki kandungan unsur N, P dan K yang rendah, maka memerlukan penambahan unsur hara
N. P dan K yang tinggi untuk dapat memenuhi kebutuhan tanaman. Saat ini wilayah Indikasi Geografis Gambir
Simsim Pakpak Bharat meliputi 5 wilayah kecamatan, yaitu : Kecamatan Sitellu Tali Urang Jehe, Kec.
Pergetetteng-getteng sengkut, Kec. Tinada, Kec. Salak dan Kecamatan Kerajaan. Dalam rangka menjaga
kualitas dan karakteristik dari Gambir Simsim Pakpak Bharat dari penyalahgunaan nama oleh pihak lain,
Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis (MPIG) Gambir Simsim Pakpak Bharat mengajukan perlindungan
Indikasi Geografis ke Direktorat Jenderal Kekayaai Intelektual (DJKI), Kementerian Hukum dan HAM RI.




